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Abstrak 
 Pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal memerlukan pemahaman mendalam 

terhadap aset dan potensi komunitas sebagai fondasi keberlanjutan. Desa Kauman, Ponorogo memiliki 
kekayaan sosial-budaya yang belum teroptimalkan untuk mendukung pengembangan desa wisata. 
Pengabdian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aset dan kekuatan sosial-budaya masyarakat Kauman, 
menerapkan metode Asset-Based Community Development (ABCD) dalam mengoptimalkan aset komunitas 
lokal, dan menganalisis kontribusi optimalisasi aset terhadap kesiapan dan keberlanjutan pengembangan 
desa wisata. Metode ABCD dilaksanakan melalui pemetaan aset, pelatihan partisipatif, dan pendampingan 
intensif terhadap 50 peserta dari berbagai kategori selama periode 7-14 November 2025. Hasil kegiatan 
menunjukkan teridentifikasinya 23 aset fisik, 18 aset sosial-budaya, dan 15 kapasitas sumber daya manusia 
yang potensial untuk dikembangkan. Melalui penerapan metode ABCD, terjadi peningkatan pemahaman 
masyarakat tentang potensi lokal sebesar 78%, peningkatan kesiapan kelembagaan sebesar 72%, dan 
peningkatan partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan desa wisata sebesar 84%. Optimalisasi aset 
lokal berkontribusi signifikan terhadap penguatan identitas budaya, peningkatan kapasitas pengelolaan, 
dan pembentukan model pengembangan desa wisata yang berkelanjutan. Kegiatan ini menegaskan 
pentingnya pendekatan berbasis aset dalam membangun kemandirian dan keberlanjutan desa wisata. 
 
Kata kunci:  Asset-Based Community Development, desa wisata, kearifan lokal, optimalisasi aset, 
pemberdayaan masyarakat 
 

Abstract 
 The development of tourism villages based on local wisdom requires a deep understanding of the 

community's assets and potential as the foundation of sustainability. Kauman Village, Ponorogo has socio-
cultural wealth that has not been optimized to support the development of tourist villages. This service aims 
to identify the socio-cultural assets and strengths of the Kauman community, apply the Asset-Based 
Community Development (ABCD) method in optimizing local community assets, and analyze the 
contribution of asset optimization to the readiness and sustainability of tourism village development. The 
ABCD method was implemented through asset mapping, participatory training, and intensive mentoring for 
50 participants from various categories during the period of 7-14 November 2025. The results of the activity 
showed the identification of 23 physical assets, 18 socio-cultural assets, and 15 potential human resource 
capacities to be developed. Through the application of the ABCD method, there was an increase in public 
understanding of local potential by 78%, an increase in institutional readiness by 72%, and an increase in 
community active participation in tourism village planning by 84%. The optimization of local assets 
contributes significantly to strengthening cultural identity, increasing management capacity, and 
establishing a sustainable tourism village development model. This activity emphasized the importance of 
an asset-based approach in building the independence and sustainability of tourist villages. 
 
Keywords:  Asset-Based Community Development, tourism villages, local wisdom, asset optimization, 
community empowerment 
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1. PENDAHULUAN 
 Pembangunan pariwisata berkelanjutan merupakan paradigma yang menempatkan 

masyarakat lokal sebagai subjek utama dalam proses pengembangan, bukan sekadar objek 
yang menerima dampak dari kegiatan wisata[1][2]. Filosofi ini sejalan dengan prinsip 
pembangunan partisipatif yang mengakui bahwa setiap komunitas memiliki aset, kekuatan, 
dan kapasitas inheren yang dapat menjadi basis transformasi sosial-ekonomi[3][4][5]. 
Pendekatan berbasis aset (asset-based approach) dalam pengembangan masyarakat 
menekankan pentingnya mengidentifikasi dan mengoptimalkan potensi yang sudah dimiliki 
daripada berfokus pada kekurangan atau keterbatasan[6][7][8]. Dalam konteks 
pengembangan desa wisata, paradigma ini menjadi semakin relevan karena mampu 
membangun kemandirian komunitas, memperkuat identitas lokal, dan menciptakan model 
wisata yang autentik dan berkelanjutan[9]. 

Indonesia sebagai negara dengan kekayaan budaya dan keindahan alam yang melimpah 
memiliki potensi besar dalam pengembangan desa wisata[10][11]. Data Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menunjukkan bahwa hingga tahun 2024 terdapat lebih dari 
2.000 desa wisata yang tersebar di seluruh nusantara, dengan kontribusi signifikan terhadap 
perekonomian lokal dan pelestarian budaya[12][12]. Namun, tantangan utama yang dihadapi 
adalah ketidakmerataan pengembangan dan kurangnya optimalisasi potensi lokal yang 
berkelanjutan[13][14]. Banyak desa wisata yang dikembangkan tanpa pemahaman mendalam 
terhadap aset komunitas, sehingga menghasilkan produk wisata yang kurang autentik dan 
tidak mampu bertahan dalam jangka Panjang[15]. Kondisi ini menunjukkan urgensi penerapan 
metode pengembangan yang sistematis dan berbasis pada kekuatan komunitas itu sendiri. 

Kecamatan Kauman, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur, merupakan wilayah yang 
memiliki potensi strategis untuk pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal. 
Berdasarkan hasil survei awal dan wawancara dengan Kepala Desa Kauman, Bapak Suharto, 
pada tanggal 28 Oktober 2025, diketahui bahwa wilayah ini memiliki beragam aset sosial-
budaya seperti kesenian reog tradisional, kerajinan tangan berbahan bambu, kuliner khas 
berbasis hasil pertanian lokal, serta tradisi gotong royong yang masih kuat dalam kehidupan 
masyarakat. Wawancara dengan Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), Ibu Siti Aminah, 
pada tanggal 30 Oktober 2025 mengungkapkan bahwa meskipun potensi tersebut ada, 
masyarakat belum memiliki pemahaman yang memadai tentang bagaimana mengidentifikasi, 
mengelola, dan mengoptimalkan aset-aset tersebut untuk pengembangan desa wisata. 
Pernyataan ini diperkuat oleh hasil observasi lapangan yang menunjukkan bahwa berbagai 
potensi budaya dan alam belum terdokumentasi dengan baik dan belum terintegrasi dalam 
sebuah rencana pengembangan yang komprehensif. 

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Kauman adalah rendahnya kapasitas 
dalam pemetaan aset komunitas, minimnya pemahaman tentang strategi pengembangan desa 
wisata berbasis aset lokal, serta belum adanya pendampingan sistematis untuk 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat, Bapak 
Supriyanto, pada tanggal 1 November 2025, mengungkapkan bahwa selama ini upaya 
pengembangan pariwisata lebih bersifat parsial dan tidak melibatkan partisipasi aktif dari 
seluruh elemen masyarakat. Keterbatasan pengetahuan tentang metode identifikasi dan 
optimalisasi aset menyebabkan banyak potensi lokal yang tidak termanfaatkan secara optimal. 
Kondisi ini berdampak pada rendahnya kesiapan masyarakat dalam mengembangkan desa 
wisata yang berkelanjutan dan kompetitif. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan intervensi yang sistematis melalui 
pendekatan berbasis aset komunitas. Metode Asset-Based Community Development (ABCD) 
telah terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan mengoptimalkan potensi lokal di berbagai 
wilayah[16][17]. Menurut Kretzmann dan McKnight (1993), ABCD merupakan strategi 
pengembangan masyarakat yang berfokus pada kekuatan, kapasitas, dan aset yang dimiliki 
komunitas sebagai titik awal pembangunan, bukan pada kelemahan atau kebutuhan. 
Pendekatan ini mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam seluruh proses pengembangan, 
mulai dari identifikasi aset hingga perencanaan aksi kolektif. Dalam konteks pengembangan 
desa wisata, metode ABCD memungkinkan masyarakat untuk mengenali potensi autentik yang 
dimiliki, membangun kepercayaan diri kolektif, dan mengembangkan strategi wisata yang 
sesuai dengan karakteristik lokal[18]. Berdasarkan uraian permasalahan dan potensi yang ada, 
maka pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengoptimalkan potensi komunitas lokal 
melalui penerapan metode ABCD sebagai fondasi pengembangan desa wisata yang 
berkelanjutan di Kauman, Ponorogo. 

 
2. METODE 

 Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kauman, Kecamatan Kauman, 
Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur, pada periode 7-14 November 2025 dengan durasi intensif 
selama 7 hari. Pemilihan lokasi didasarkan pada potensi sosial-budaya yang dimiliki serta 
komitmen pemerintah desa dan masyarakat dalam pengembangan desa wisata berbasis 
kearifan lokal. Mitra sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Desa Kauman yang terdiri dari 50 
peserta dengan karakteristik beragam, meliputi 15 orang tokoh masyarakat dan pemangku 
adat, 12 orang pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) lokal, 10 orang pemuda karang 
taruna, 8 orang pengurus Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), dan 5 orang perangkat desa. 
Keberagaman peserta ini bertujuan untuk memastikan representasi seluruh elemen 
masyarakat dalam proses identifikasi dan optimalisasi aset komunitas. 

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode Asset-Based 
Community Development (ABCD) yang dikembangkan oleh Kretzmann dan McKnight 
(1993)[18]. Metode ABCD dipilih karena relevansinya dalam mengidentifikasi dan 
mengoptimalkan aset komunitas sebagai basis pengembangan yang berkelanjutan. Pendekatan 
ini bersifat partisipatif, emansipatoris, dan berorientasi pada kekuatan internal komunitas. 
Implementasi metode ABCD dalam kegiatan ini mengacu pada lima tahapan utama yang 
diadaptasi dari Mathie dan Cunningham (2003), yaitu: discovery (penemuan aset), dream 
(mimpi bersama), design (perancangan), define (penetapan), dan destiny (pencapaian). Kelima 
tahapan ini diterapkan secara sistematis untuk memastikan proses identifikasi dan 
optimalisasi aset berjalan secara komprehensif dan terstruktur[19]. 

Tahapan pelaksanaan program dirancang secara sistematis melalui empat fase utama 
yang saling terkait. Fase pertama adalah persiapan dan sosialisasi (hari ke-1) yang meliputi 
koordinasi dengan pemerintah desa, identifikasi peserta, dan penjelasan konsep ABCD kepada 
masyarakat. Fase kedua adalah pemetaan aset komunitas (hari ke-2 dan ke-3) yang dilakukan 
melalui focus group discussion (FGD), wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 
dokumentasi visual untuk mengidentifikasi aset fisik, sosial-budaya, ekonomi, serta kapasitas 
sumber daya manusia. Fase ketiga adalah pelatihan dan workshop (hari ke-4, ke-5, dan ke-6) 
yang terdiri dari pelatihan identifikasi dan klasifikasi aset, workshop penyusunan rencana aksi 
pengembangan desa wisata berbasis aset lokal, simulasi pengelolaan destinasi wisata, dan 
pelatihan storytelling untuk promosi potensi lokal. Fase keempat adalah evaluasi dan 
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penyusunan rencana tindak lanjut (hari ke-7) yang mencakup evaluasi partisipatif terhadap 
seluruh kegiatan, penyusunan dokumen rencana pengembangan desa wisata, dan penetapan 
komitmen bersama untuk keberlanjutan program. 

Metode pengumpulan data dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif untuk memastikan komprehensivitas informasi. Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat dan pemangku 
kepentingan, focus group discussion (FGD) dengan berbagai kelompok masyarakat, dan 
dokumentasi visual terhadap aset-aset komunitas. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner 
terstruktur yang dibagikan kepada peserta pada saat pre-test (sebelum kegiatan) dan post-test 
(setelah kegiatan) untuk mengukur peningkatan pemahaman dan kesiapan masyarakat. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan menggunakan teknik triangulasi 
untuk memvalidasi temuan dari berbagai sumber data. 

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini diukur berdasarkan kerangka evaluasi 
program community development yang dikembangkan oleh Rossi, Lipsey, dan Freeman (2004), 
yang mencakup tiga dimensi utama: input, proses, dan output. Dimensi input diukur melalui 
tingkat partisipasi peserta dalam seluruh rangkaian kegiatan dengan target minimal 80% 
kehadiran. Dimensi proses diukur melalui tingkat keterlibatan aktif peserta dalam diskusi dan 
praktik dengan target minimal 75% partisipasi aktif. Dimensi output diukur melalui empat 
indikator spesifik, yaitu: (1) peningkatan pemahaman masyarakat tentang konsep dan metode 
ABCD minimal 70%, (2) teridentifikasinya minimal 20 aset komunitas yang potensial untuk 
dikembangkan, (3) peningkatan kesiapan kelembagaan dalam pengelolaan desa wisata 
minimal 70%, dan (4) tersusunnya dokumen rencana pengembangan desa wisata berbasis aset 
lokal yang komprehensif. Pengukuran indikator-indikator tersebut dilakukan melalui 
instrumen pre-test dan post-test, observasi terstruktur, serta dokumentasi hasil pemetaan aset 
dan rencana aksi yang dihasilkan oleh peserta. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Aset dan Kekuatan Sosial-Budaya Masyarakat Kauman sebagai Dasar Pengembangan 
Desa Wisata Berbasis Kearifan Lokal 

Hasil pemetaan aset komunitas melalui pendekatan ABCD mengidentifikasi berbagai 
potensi yang dimiliki masyarakat Desa Kauman sebagai basis pengembangan desa wisata. 
Proses identifikasi dilakukan secara partisipatif melalui focus group discussion (FGD) dengan 
melibatkan seluruh kategori peserta, observasi lapangan langsung, dan dokumentasi visual 
terhadap aset-aset yang ditemukan. Berdasarkan hasil pemetaan yang dilakukan selama 
periode 8-9 November 2025, teridentifikasi total 56 aset komunitas yang dikategorikan ke 
dalam empat dimensi utama, yaitu aset fisik (23 aset), aset sosial-budaya (18 aset), aset 
ekonomi (10 aset), dan aset sumber daya manusia (5 kapasitas keterampilan). 

Aset fisik yang teridentifikasi mencakup potensi infrastruktur dan sumber daya alam 
yang dapat mendukung aktivitas pariwisata. Aset-aset tersebut meliputi 5 lokasi pemandangan 
alam berupa persawahan terasering yang indah, 3 sumber mata air alami, 2 situs sejarah 
berupa rumah tradisional Jawa yang masih terawat, 4 sanggar seni dan kerajinan, 3 fasilitas 
umum yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan wisata, serta 6 area produksi kerajinan dan 
kuliner lokal. Keberadaan aset fisik ini menunjukkan bahwa Desa Kauman memiliki fondasi 
infrastruktur yang memadai untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata yang menarik. 

Aset sosial-budaya merupakan kekuatan utama yang menjadi pembeda dan daya tarik 
autentik Desa Kauman. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa terdapat 18 aset sosial-budaya 
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yang terdiri dari 4 jenis kesenian tradisional (reog, tari gambyong, karawitan, dan seni jaranan), 
5 tradisi ritual adat yang masih dijalankan secara rutin (sedekah bumi, bersih desa, mitoni, 
tingkeban, dan kenduri), 3 kelompok kesenian aktif, 2 organisasi kepemudaan yang berperan 
dalam pelestarian budaya, serta 4 kuliner khas berbasis resep turun-temurun (nasi pecel khas 
Ponorogo, dawet jabung, tempe benguk, dan sate kelinci). Temuan ini mengonfirmasi bahwa 
identitas budaya Kauman masih terjaga dengan baik dan memiliki potensi besar untuk dikemas 
sebagai produk wisata budaya yang autentik. 

Aset ekonomi yang teridentifikasi mencakup 10 unit usaha produktif yang dikelola oleh 
masyarakat, meliputi 4 usaha kerajinan bambu, 2 usaha pengolahan hasil pertanian, 2 warung 
makan tradisional, dan 2 kelompok tani yang memproduksi hasil organik. Keberadaan aset 
ekonomi ini menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki aktivitas produktif yang dapat 
diintegrasikan dengan pengembangan desa wisata untuk menciptakan nilai tambah ekonomi. 
Sementara itu, aset sumber daya manusia menunjukkan adanya 5 kapasitas keterampilan yang 
dimiliki oleh masyarakat, yaitu keahlian dalam pembuatan kerajinan tradisional, keterampilan 
pertanian organik, kemampuan memasak kuliner tradisional, keahlian dalam seni dan budaya, 
serta pengalaman dalam pengelolaan acara kemasyarakatan. 

Hasil identifikasi aset ini sejalan dengan konsep kekuatan komunitas yang 
dikemukakan oleh Mathie dan Cunningham (2003) bahwa setiap komunitas, terlepas dari 
tingkat kemiskinan atau tantangan yang dihadapi, memiliki aset dan kapasitas yang dapat 
menjadi fondasi pengembangan[20]. Temuan pengabdian ini juga mengonfirmasi penelitian 
Suryawan dan Mahagangga (2019) yang menyatakan bahwa kearifan lokal berupa tradisi, 
kesenian, dan sistem nilai masyarakat merupakan modal sosial-budaya yang penting dalam 
pengembangan desa wisata berkelanjutan[21]. Namun, pengabdian ini memberikan kontribusi 
baru dengan menyajikan pemetaan aset yang lebih komprehensif dan terstruktur berdasarkan 
empat dimensi aset yang saling terintegrasi, sehingga memudahkan perencanaan 
pengembangan yang holistik. 

 
Penerapan Metode ABCD dalam Mengidentifikasi dan Mengoptimalkan Aset Komunitas 
Lokal 

Implementasi metode ABCD dalam pengabdian ini dilakukan melalui lima tahapan 
sistematis yang disesuaikan dengan konteks dan karakteristik masyarakat Kauman. Tahapan 
pertama adalah discovery (penemuan aset) yang dilaksanakan pada hari ke-2 dan ke-3 melalui 
proses partisipatif. Pada tahapan ini, 50 peserta dibagi menjadi 5 kelompok heterogen yang 
masing-masing melakukan pemetaan aset di wilayah yang berbeda. Setiap kelompok 
menggunakan instrumen pemetaan aset yang telah disiapkan dan melakukan dokumentasi 
visual terhadap temuan mereka. Hasil dari tahapan discovery menunjukkan antusiasme tinggi 
dari peserta, dengan tingkat partisipasi aktif mencapai 92%. Peserta mampu mengidentifikasi 
aset-aset yang selama ini tidak disadari sebagai potensi, seperti tradisi gotong royong dalam 
bentuk gugur gunung, sistem irigasi tradisional yang masih berfungsi, dan pengetahuan lokal 
tentang tanaman obat keluarga. 

Tahapan kedua adalah dream (mimpi bersama) yang dilaksanakan pada hari ke-4 
melalui sesi visioning yang melibatkan seluruh peserta. Dalam tahapan ini, peserta diajak untuk 
memimpikan masa depan Desa Kauman sebagai destinasi wisata yang ideal berdasarkan aset-
aset yang telah diidentifikasi. Hasil dari tahapan dream menghasilkan visi kolektif: "Desa 
Kauman sebagai destinasi wisata budaya yang autentik, ramah lingkungan, dan 
memberdayakan seluruh elemen masyarakat dengan tetap menjaga nilai-nilai kearifan lokal". 
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Visi ini disusun secara partisipatif dengan tingkat konsensus mencapai 88% dari seluruh 
peserta. Proses ini menunjukkan pentingnya membangun kesepahaman kolektif sebelum 
merancang program pengembangan, sebagaimana ditekankan oleh Kretzmann dan McKnight 
(1993) bahwa membangun mimpi bersama merupakan energi penggerak perubahan dalam 
komunitas. 

Tahapan ketiga adalah design (perancangan) yang dilaksanakan pada hari ke-5 melalui 
workshop intensif. Peserta dibagi menjadi 5 kelompok tematik berdasarkan jenis aset, yaitu 
kelompok pengembangan wisata alam, kelompok wisata budaya, kelompok kuliner lokal, 
kelompok kerajinan, dan kelompok kelembagaan. Setiap kelompok merancang strategi 
pengoptimalan aset dengan menggunakan alat analisis SWOT dan canvas model 
pengembangan. Hasil dari tahapan ini adalah tersusunnya 5 rancangan program 
pengembangan yang spesifik, meliputi: (1) paket wisata alam berbasis pertanian organik dan 
pemandangan persawahan, (2) pertunjukan seni budaya dan pembelajaran kesenian 
tradisional untuk wisatawan, (3) kuliner tour dengan melibatkan rumah makan tradisional dan 
cooking class, (4) workshop kerajinan bambu dan produk oleh-oleh khas, serta (5) penguatan 
kelembagaan Pokdarwis dan sistem manajemen destinasi wisata. 

Tahapan keempat adalah define (penetapan) yang dilaksanakan pada hari ke-6 melalui 
forum pleno yang melibatkan seluruh peserta dan pemangku kepentingan. Pada tahapan ini, 
seluruh rancangan program yang telah disusun dipresentasikan, didiskusikan, dan disepakati 
bersama. Hasil dari tahapan define adalah penetapan 10 program prioritas yang akan 
diimplementasikan dalam jangka pendek (6 bulan pertama), menengah (6-12 bulan), dan 
panjang (1-3 tahun). Program prioritas jangka pendek meliputi penataan area wisata alam, 
pelatihan pemandu wisata lokal, dan penyusunan paket wisata. Program jangka menengah 
meliputi pembangunan infrastruktur pendukung wisata, pengembangan promosi digital, dan 
penguatan kapasitas UMKM lokal. Program jangka panjang meliputi sertifikasi desa wisata, 
pengembangan kemitraan dengan travel agent, dan pelembagaan sistem profit sharing yang 
adil bagi seluruh elemen masyarakat. 

Tahapan kelima adalah destiny (pencapaian) yang difokuskan pada pembentukan 
komitmen kolektif dan mekanisme keberlanjutan. Pada hari ke-7, seluruh peserta 
menandatangani pakta integritas untuk melaksanakan program yang telah disepakati. 
Dibentuk pula tim koordinasi pengembangan desa wisata yang terdiri dari 12 orang mewakili 
berbagai kelompok masyarakat dengan tugas mengawasi, mengkoordinasikan, dan 
mengevaluasi implementasi program. Tim ini dilengkapi dengan struktur organisasi yang jelas, 
pembagian peran dan tanggung jawab, serta mekanisme pelaporan dan evaluasi berkala setiap 
bulan. Penerapan metode ABCD dalam pengabdian ini menunjukkan efektivitas yang tinggi 
dalam membangun kesadaran dan partisipasi masyarakat. Hasil pre-test dan post-test 
menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat tentang konsep ABCD sebesar 78% (dari 
rata-rata skor 42 pada pre-test menjadi 75 pada post-test dengan skala 0-100). Peningkatan ini 
mengindikasikan bahwa metode ABCD yang diterapkan secara partisipatif mampu 
mentransformasi mindset masyarakat dari yang awalnya melihat keterbatasan menjadi 
menyadari kekuatan yang dimiliki. Temuan ini memperkuat argumen Green dan Haines (2016) 
bahwa pendekatan berbasis aset lebih efektif dalam membangun kepercayaan diri komunitas 
dibandingkan pendekatan berbasis kebutuhan yang cenderung menempatkan komunitas 
sebagai pihak yang lemah dan membutuhkan bantuan eksternal[22]. 
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Tabel 1 berikut menunjukkan perbandingan hasil pre-test dan post-test terhadap 
indikator pemahaman dan kesiapan masyarakat dalam mengembangkan desa wisata berbasis 
aset lokal. 

No Indikator Pre-Test 
(%) 

Post-Test 
(%) 

Peningkatan 
(%) 

1 Pemahaman tentang konsep ABCD 42 75 78 
2 Kemampuan mengidentifikasi aset lokal 38 72 89 
3 Pemahaman strategi pengembangan desa 

wisata 
35 68 94 

4 Kesiapan kelembagaan pengelolaan wisata 40 69 72 
5 Partisipasi aktif dalam perencanaan 45 83 84 
Rata-
rata 

40 73,4 83,5  

Sumber: Data Primer Pengabdian, 2025 
 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan signifikan 
dengan rata-rata peningkatan sebesar 83,5%. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator 
pemahaman strategi pengembangan desa wisata (94%), diikuti oleh kemampuan 
mengidentifikasi aset lokal (89%), dan partisipasi aktif dalam perencanaan (84%). Hasil ini 
menunjukkan bahwa metode ABCD tidak hanya meningkatkan pengetahuan kognitif, tetapi 
juga membangun keterampilan praktis dan motivasi partisipatif masyarakat. Temuan ini 
mengkonfirmasi penelitian Pandya (2017) yang menyatakan bahwa pendekatan ABCD mampu 
memberdayakan komunitas melalui proses pembelajaran kolektif yang membangun kapasitas 
dari dalam. 
 
Kontribusi Optimalisasi Aset Lokal terhadap Kesiapan dan Keberlanjutan 
Pengembangan Desa Wisata 
Optimalisasi aset lokal melalui metode ABCD memberikan kontribusi multidimensional 
terhadap kesiapan dan keberlanjutan pengembangan desa wisata di Kauman. Kontribusi 
pertama adalah penguatan identitas dan kebanggaan lokal (local pride) yang menjadi fondasi 
psikologis keberlanjutan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 94% peserta menyatakan 
mengalami peningkatan rasa bangga terhadap budaya dan potensi desa setelah mengikuti 
kegiatan pemetaan aset. Peserta menyadari bahwa tradisi, kesenian, dan kearifan lokal yang 
selama ini dianggap biasa ternyata memiliki nilai tinggi dan dapat menjadi daya tarik wisata. 
Penguatan identitas lokal ini sejalan dengan konsep sustainable tourism yang dikemukakan 
oleh UNWTO (2019) bahwa keberlanjutan pariwisata hanya dapat tercapai jika masyarakat 
lokal memiliki rasa kepemilikan dan kebanggaan terhadap aset-aset yang dikembangkan. 
Kontribusi kedua adalah peningkatan kapasitas kelembagaan dalam pengelolaan desa wisata. 
Sebelum kegiatan, struktur kelembagaan Pokdarwis Kauman masih sangat sederhana dan 
belum memiliki program kerja yang jelas. Melalui pelatihan dan pendampingan ABCD, kesiapan 
kelembagaan mengalami peningkatan sebesar 72%, yang ditandai dengan tersusunnya 
struktur organisasi yang lebih lengkap, pembagian tugas yang jelas, mekanisme koordinasi 
yang terstruktur, dan dokumen rencana strategis pengembangan desa wisata untuk periode 
2026-2028. Pembentukan 5 divisi dalam Pokdarwis (divisi pengembangan atraksi wisata, divisi 
promosi dan pemasaran, divisi kemitraan dan jaringan, divisi pemberdayaan UMKM, dan divisi 
pengembangan SDM) menunjukkan keseriusan masyarakat dalam mengelola desa wisata 
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secara profesional. Hasil ini memperkuat temuan Giampiccoli dan Saayman (2018) bahwa 
penguatan kelembagaan lokal merupakan prasyarat penting dalam pengembangan 
community-based tourism yang berkelanjutan. Kontribusi ketiga adalah terbentuknya model 
kolaborasi multi-stakeholder yang inklusif. Proses ABCD yang melibatkan berbagai elemen 
masyarakat menciptakan jejaring kolaborasi yang kuat antara tokoh masyarakat, pelaku usaha, 
pemuda, dan pemerintah desa. Tabel 2 menunjukkan pemetaan peran dan kontribusi setiap 
stakeholder dalam pengembangan desa wisata. 
 
Tabel 2. Pemetaan Peran Stakeholder dalam Pengembangan Desa Wisata Kauman 

No Stakeholder Jumlah Peran Utama Kontribusi Aset 
1 Tokoh Masyarakat & 

Pemangku Adat 
15 Penjaga nilai budaya, 

legitimasi sosial 
Tradisi, ritual, 
pengetahuan lokal 

2 Pelaku UMKM 12 Penyedia produk wisata, 
penggerak ekonomi 

Kerajinan, kuliner, 
oleh-oleh 

3 Pemuda Karang 
Taruna 

10 Promosi digital, pemandu 
wisata 

Kreativitas, 
teknologi, energi 

4 Pengurus Pokdarwis 8 Koordinasi program, 
manajemen destinasi 

Kelembagaan, 
jaringan 

5 Perangkat Desa 5 Kebijakan, fasilitasi 
infrastruktur 

Legitimasi formal, 
anggaran 

Total 50 Kolaborasi 
Multi-Pihak 

56 Aset Teridentifikasi  

Sumber: Data Primer Pengabdian, 2025 
 
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa setiap stakeholder memiliki peran spesifik yang saling 
melengkapi dalam ekosistem desa wisata. Model kolaborasi ini menciptakan sistem check and 
balance yang sehat, di mana tidak ada satu pihak yang mendominasi, dan setiap elemen 
masyarakat mememiliki ruang kontribusi sesuai kapasitasnya. Hasil ini mengonfirmasi 
penelitian Beeton (2006) tentang pentingnya community engagement dalam menciptakan 
model wisata yang adil dan berkelanjutan. 
Kontribusi keempat adalah terciptanya model bisnis desa wisata yang inklusif dan berkeadilan. 
Melalui diskusi partisipatif, disepakati sistem profit sharing yang adil, yaitu 40% untuk 
pengembangan infrastruktur desa wisata, 35% untuk pelaku usaha yang terlibat langsung, 15% 
untuk dana sosial masyarakat, dan 10% untuk operasional Pokdarwis. Sistem ini memastikan 
bahwa manfaat ekonomi dari pariwisata dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat, tidak hanya 
segelintir pelaku usaha. Model ini sejalan dengan prinsip pro-poor tourism yang dikemukakan 
oleh Ashley, Roe, dan Goodwin (2001) bahwa pariwisata harus memberikan manfaat ekonomi 
yang signifikan bagi masyarakat miskin dan marginal[9]. 
Kontribusi kelima adalah terbentuknya mekanisme keberlanjutan melalui sistem monitoring 
dan evaluasi partisipatif. Tim koordinasi yang dibentuk berkomitmen untuk melakukan 
evaluasi bulanan terhadap implementasi program dan melaporkan perkembangan kepada 
seluruh masyarakat melalui forum musyawarah desa. Sistem ini memastikan akuntabilitas dan 
transparansi dalam pengelolaan desa wisata, serta memungkinkan penyesuaian strategi 
berdasarkan dinamika yang terjadi. Penelitian Scheyvens (1999) menekankan bahwa 
keberlanjutan desa wisata sangat bergantung pada mekanisme evaluasi dan adaptasi yang 
melibatkan partisipasi aktif masyarakat[23]. 
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Hasil pengabdian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkuat validitas metode 
ABCD dalam konteks pengembangan desa wisata di Indonesia. Temuan ini mengkonfirmasi 
bahwa pendekatan berbasis aset tidak hanya efektif dalam konteks negara maju sebagaimana 
banyak dipraktikkan di Amerika Serikat dan Eropa, tetapi juga sangat relevan dalam konteks 
masyarakat pedesaan Indonesia yang masih kental dengan nilai-nilai kolektivitas dan gotong 
royong. Secara praktis, pengabdian ini menghasilkan model replikabel yang dapat diadaptasi 
oleh desa-desa lain yang memiliki karakteristik serupa. Dokumen rencana strategis 
pengembangan desa wisata Kauman yang dihasilkan dapat menjadi rujukan bagi desa-desa lain 
dalam menyusun roadmap pengembangan yang sistematis dan berbasis aset lokal. 
Namun demikian, pengabdian ini juga mengidentifikasi beberapa keterbatasan yang perlu 
menjadi perhatian. Pertama, durasi kegiatan selama 7 hari relatif terbatas untuk memastikan 
internalisasi pengetahuan dan perubahan perilaku yang permanen. Diperlukan pendampingan 
berkelanjutan untuk memastikan implementasi program berjalan sesuai rencana. Kedua, 
tantangan dalam mengintegrasikan kepentingan berbagai stakeholder yang memiliki 
preferensi berbeda memerlukan fasilitasi yang intensif dan berkelanjutan. Ketiga, keterbatasan 
infrastruktur pendukung pariwisata seperti aksesibilitas jalan, ketersediaan homestay, dan 
sistem sanitasi yang memadai masih menjadi tantangan yang memerlukan dukungan 
pemerintah daerah. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, rekomendasi kebijakan yang dapat diajukan adalah: 
(1) Pemerintah Kabupaten Ponorogo perlu menyediakan program pendampingan 
berkelanjutan bagi desa-desa wisata yang sedang berkembang, tidak hanya dalam bentuk 
bantuan fisik tetapi juga penguatan kapasitas kelembagaan; (2) Diperlukan alokasi anggaran 
khusus dari APBD untuk pengembangan infrastruktur pendukung desa wisata, terutama untuk 
aksesibilitas, fasilitas umum, dan sistem informasi wisata; (3) Pemerintah daerah perlu 
memfasilitasi pembentukan jejaring kerja sama antar desa wisata di Ponorogo untuk saling 
belajar dan berbagi pengalaman; (4) Diperlukan regulasi khusus tentang pengelolaan desa 
wisata yang melindungi hak masyarakat lokal dan memastikan distribusi manfaat yang adil; (5) 
Institusi pendidikan tinggi perlu menjalin kemitraan jangka panjang dengan desa wisata untuk 
memberikan pendampingan akademis, transfer pengetahuan, dan evaluasi berkala terhadap 
perkembangan desa wisata. 
 
4. KESIMPULAN 

 Pengabdian masyarakat dengan fokus optimalisasi potensi komunitas lokal untuk 
pengembangan desa wisata di Kauman, Ponorogo telah berhasil mencapai tujuan yang 
ditetapkan melalui penerapan metode Asset-Based Community Development (ABCD) secara 
sistematis dan partisipatif. Kegiatan yang dilaksanakan selama periode 7-14 November 2025 
dengan melibatkan 50 peserta dari berbagai kategori masyarakat telah mengidentifikasi 56 
aset komunitas yang terdiri dari 23 aset fisik, 18 aset sosial-budaya, 10 aset ekonomi, dan 5 
kapasitas sumber daya manusia. Aset-aset tersebut mencakup potensi alam berupa 
persawahan terasering dan sumber mata air, kekayaan budaya berupa kesenian reog dan 
tradisi ritual adat, serta keterampilan masyarakat dalam kerajinan dan kuliner lokal yang 
menjadi fondasi autentik pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal. 

Penerapan metode ABCD melalui lima tahapan discovery, dream, design, define, dan 
destiny terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan mengoptimalkan aset komunitas. Hasil 
evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat tentang konsep ABCD sebesar 
78%, peningkatan kemampuan mengidentifikasi aset lokal sebesar 89%, peningkatan 
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pemahaman strategi pengembangan desa wisata sebesar 94%, peningkatan kesiapan 
kelembagaan sebesar 72%, dan peningkatan partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan 
sebesar 84%. Proses partisipatif yang diterapkan berhasil membangun kesadaran kolektif, 
menumbuhkan rasa bangga terhadap aset lokal, dan menciptakan komitmen bersama untuk 
mengembangkan desa wisata secara berkelanjutan. Tersusunnya dokumen rencana strategis 
pengembangan desa wisata dan terbentuknya tim koordinasi dengan struktur organisasi yang 
jelas menunjukkan kesiapan masyarakat dalam melaksanakan program secara mandiri. 

Optimalisasi aset lokal memberikan kontribusi signifikan terhadap kesiapan dan 
keberlanjutan pengembangan desa wisata melalui lima aspek utama, yaitu penguatan identitas 
dan kebanggaan lokal dengan 94% peserta menyatakan mengalami peningkatan rasa bangga, 
peningkatan kapasitas kelembagaan Pokdarwis dengan struktur yang lebih profesional, 
terbentuknya model kolaborasi multi-stakeholder yang inklusif melibatkan lima kelompok 
masyarakat, terciptanya sistem profit sharing yang berkeadilan dengan distribusi 40% untuk 
infrastruktur desa, 35% untuk pelaku usaha, 15% untuk dana sosial, dan 10% untuk 
operasional, serta terbentuknya mekanisme monitoring dan evaluasi partisipatif untuk 
memastikan keberlanjutan program. Keberhasilan pengabdian ini menegaskan bahwa 
pendekatan berbasis aset merupakan strategi yang tepat dalam membangun kemandirian 
komunitas, memperkuat modal sosial-budaya, dan menciptakan model wisata yang autentik 
dan berkelanjutan. Diperlukan komitmen bersama antara masyarakat, pemerintah daerah, dan 
akademisi untuk melanjutkan pendampingan, menyediakan dukungan infrastruktur, dan 
memfasilitasi jejaring kerja sama guna memastikan terwujudnya Desa Kauman sebagai 
destinasi wisata budaya yang memberdayakan seluruh elemen masyarakat. 
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